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Abstrak

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia memiliki peran
penting dalam mencetak generasi muda yang berakhlak mulia, berpengetahuan agama dan siap
menghadapi tantangan zaman. Namun, dalam banyak kasus, santri di pondok pesantren
cenderung kurang mendapatkan akses dan pelatihan yang memadai terkait teknologi informasi.
Padahal, penguasaan teknologi komputer dan informasi sangat diperlukan untuk mendukung
berbagai aspek kehidupan santri. Dengan literasi digital yang baik, santri dapat mengakses
informasi yang lebih luas dan terkini, meningkatkan efektivitas belajar mengajar, serta
memanfaatkan media digital untuk kegiatan dakwah dan penyebaran nilai-nilai Islam.
Berdasarkan hasil survei dan observasi di Pondok Pesantren Mambaul Ulum, menunjukkan
bahwa para santri kekurangan keterampilan dasar dalam menggunakan komputer dan internet.
Menanggapi hal ini, tim KKM 53 dari Universitas Bina Bangsa merancang program pelatihan
untuk meningkatkan literasi digital santri. Pelatihan mencakup pengoperasian komputer dasar,
penggunaan aplikasi perkantoran, dan keamanan digital. Setelah pelatihan, 86.67% peserta
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknologi informasi. Keberhasilan
program ini menunjukkan pentingnya keterlibatan langsung tim pelaksana dan adanya kebutuhan
serta minat tinggi terhadap literasi digital di pesantren.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan
signifikan di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Di era digital ini,
kemampuan literasi digital menjadi sangat penting bagi setiap individu, tidak terkecuali bagi para
santri yang menempuh pendidikan di pesantren. Literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan dasar menggunakan perangkat teknologi seperti komputer ataupun smartphone,
tetapi juga keterampilan mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif
dan etis (Sri Winarni & Suciptaningsih, 2024).

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia memiliki
peran penting dalam mencetak generasi muda yang tidak hanya berakhlak mulia dan
berpengetahuan agama, tetapi juga siap menghadapi tantangan zaman. Namun, dalam banyak
kasus, santri di pesantren cenderung kurang mendapatkan akses dan pelatihan yang memadai
terkait teknologi informasi. Keterbatasan fasilitas, kurangnya tenaga pengajar yang kompeten
dalam bidang TIK, serta fokus pendidikan yang lebih condong kepada studi agama menjadi
beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya literasi digital di kalangan santri (Rahmanto et al.,
2023).

Padahal, penguasaan teknologi komputer dan informasi sangat diperlukan untuk
mendukung berbagai aspek kehidupan santri, baik dalam konteks pendidikan, dakwah, maupun
sebagai bekal terjun pada kehidupan bermasyarakat kelak setelah menempuh pendidikan di
pesantren. Dengan literasi digital yang baik, santri dapat mengakses informasi yang lebih luas dan
terkini, meningkatkan efektivitas belajar mengajar, serta memanfaatkan media digital untuk
kegiatan dakwah dan penyebaran nilai-nilai Islam (Dwi Erwahyudin & Khusnul Rois, 2023).
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Melihat pentingnya literasi digital, maka perlu adanya upaya sistematis dan terstruktur
untuk meningkatkan kemampuan literasi digital di kalangan santri. Program pemberdayaan
literasi digital di pesantren melalui pelatihan komputer dan teknologi informasi merupakan salah
satu solusi strategis yang dapat dilakukan. Oleh karena itu tim KKM 53 dari Universitas Bina
Bangsa akan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini dengan cara memberikan bimbingan dan
pelatihan langsung kepada para santri. Program ini bertujuan untuk memberikan bekal
keterampilan teknologi yang relevan dan praktis kepada santri, sehingga mereka dapat lebih siap
dan adaptif dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin digital. Pelatihan ini tidak
hanya difokuskan pada penguasaan teknis penggunaan komputer dan aplikasi perkantoran, tetapi
juga mencakup pemahaman tentang internet, keamanan digital, dan etika dalam menggunakan
teknologi. Dengan demikian, santri tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang terampil, tetapi
juga bijak dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi informasi.

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum, yang beralamat di
Desa Pamanuk, Kecamatan Carenang, Kabupaten Serang. Pondok Pesantren Mambaul Ulum
merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tingkat pendidikan SMP dan SMA, serta
pondok pesantren bagi siswa didik atau santrinya. Lembaga ini telah berkomitmen untuk tidak
hanya memberikan pendidikan agama yang kuat, tetapi juga keterampilan yang relevan untuk
masa depan para santrinya.

Implementasi program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan,
antara lain meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren, memperluas wawasan dan
pengetahuan santri, serta membuka peluang baru bagi santri dalam berbagai bidang, termasuk
dakwah digital dan kewirausahaan berbasis teknologi. Selain itu, program ini juga dapat menjadi
model bagi pesantren lain di Indonesia dalam upaya meningkatkan literasi digital di kalangan
santri. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan literasi digital di pesantren
melalui pelatihan komputer dan teknologi informasi perlu mendapat dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, serta sektor swasta.
Kolaborasi yang baik antara berbagai pemangku kepentingan ini akan menjadi kunci keberhasilan
program dalam mencapai tujuan yang diharapkan dan memberikan manfaat yang berkelanjutan
bagi para santri dan pesantren pada umumnya. Dengan adanya program kegiatan ini, diharapkan
santri dapat lebih siap menghadapi tantangan dan peluang di era digital, serta mampu
berkontribusi lebih besar dalam pembangunan masyarakat yang berbasis pengetahuan dan
teknologi.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian adalah serangkaian pendekatan dan langkah sistematis yang digunakan
untuk merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan tujuan memberikan manfaat nyata dan berkelanjutan bagi komunitas
yang dilayani (Vionita et al., 2024). Berikut tahapan metode pengabdian yang digunakan:

‘ Perencanaan H Pelaksanaan H Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Metode Pengabdian

a. Perencanaan
Perencanaan melibatkan analisis kebutuhan dan penetapan tujuan (Dhuka, 2022). Mahasiswa
dan Dosen Pembimbing KKM 53 melakukan survei atau diskusi dengan pengelola pesantren
untuk memahami tingkat literasi digital saat ini dan kebutuhan spesifik.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan mencakup sosialisasi, penyusunan modul/materi, dan pelatihan langsung yang
interaktif dan praktis (Rahayu et al., 2022). Sosialisasi awal dilakukan untuk memberikan
pemahaman kepada para santri tentang pentingnya literasi digital dan manfaat program
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pelatihan, kemudian tim KKM 53 menyusun materi dan jadwal pelatihan yang disesuaikan
dengan kegiatan rutin pesantren.
c. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program dan mendapatkan umpan balik dari
peserta dengan cara melakukan penilaian awal dan penilaian akhir (pre fest dan post test)
sebelum dan sesudah pelatihan (Warsah & Habibullah, 2022). Tindak lanjut mencakup
pendampingan dan pengembangan program lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan dan
peningkatan kualitas literasi digital di kalangan santri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survei dan observasi yang dilakukan dengan wawancara langsung
bersama pengasuh pondok pesantren dan beberapa santri, menunjukan analisis kebutuhan bahwa
santri di Pondok Pesantren Mambaul Ulum belum memiliki keterampilan dasar dalam
menggunakan komputer dan internet, salah satu faktornya adalah fasilitas teknologi yang ada
sangat terbatas, data ini menegaskan pentingnya program literasi digital di pesantren.

Tim KKM 53 dari Universitas Bina Bangsa menggunakan informasi tersebut untuk
menyusun rencana pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan para santri. Tujuan
program kegiatan ditetapkan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan santri, dengan
sasaran melatih 15 santri dalam penggunaan komputer dan internet. Penetapan tujuan dan sasaran
yang jelas akan membantu mengarahkan upaya pelaksanaan dan memastikan fokus agar program
kegiatan terlaksana (Ramadhani et al., 2021). Materi pelatihan yang dikembangkan mencakup
pengoperasian komputer dasar, penggunaan aplikasi perkantoran, dan pemahaman tentang
keamanan digital. Pengembangan materi tersebut memastikan bahwa santri mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang dapat mereka aplikasikan dalam berbagai konteks.

Gambar 2. Wawancara Bersama Pengurus Ponpes dan Perwakilan Santri

HASIL EVALUASIPRE TEST & POSTTEST
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Pretest dan Postest
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Hasil dari program kegiatan pemberdayaan literasi digital di Pondok Pesantren Mambaul
Ulum menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknologi informasi di kalangan
santri. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan menujukkan bahwa 86.67% dari
peserta mampu mengoperasikan komputer dasar, menggunakan aplikasi perkantoran, dan
menjelajahi internet dengan lebih efektif dibandingkan sebelum pelatihan.

Hasil evaluasi pretest dan post test tersebut menunjukkan bahwa program kegiatan
pelatihan yang diterapkan berhasil dalam mencapai tujuan. Keterlibatan langsung Tim KKM 53
dari Universitas Bina Bangsa memainkan peran penting dalam transfer pengetahuan dan
keterampilan. Selain itu, respons positif dari para santri dan pengajar/pengasuh pondok
menunjukkan adanya kebutuhan dan minat yang tinggi terhadap peningkatan literasi digital di
pesantren.

Gambar 6. Pelaksanaan Praktek Di Laboratorium Komputer dan Penutupan Kegiaatan

Namun, program ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diperhatikan di
masa mendatang, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi di pesantren dan perlunya pelatihan
lanjutan untuk memperdalam keterampilan yang telah diperoleh. Oleh karena itu, tindak lanjut
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berupa pendampingan berkelanjutan dan peningkatan fasilitas teknologi sangat diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program dalam jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya pemberdayaan literasi digital di
lingkungan pesantren dalam bentuk pelatihan komputer dan teknologi informasi yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum berhasil mencapai tujuannya dengan baik.
Berdasarkan hasil survei dan observasi yang dilakukan melalui wawancara langsung dengan
pengasuh pesantren dan beberapa santri, teridentifikasi bahwa santri belum memiliki
keterampilan dasar dalam menggunakan komputer dan internet. Untuk mengatasi masalah ini,
Tim KKM 53 dari Universitas Bina Bangsa merancang program pelatihan dengan tujuan
meningkatkan literasi digital para santri, dan menargetkan pelatihan 15 santri dalam penggunaan
komputer dan internet. Materi pelatihan mencakup pengoperasian komputer dasar, penggunaan
aplikasi perkantoran, dan pemahaman tentang keamanan digital. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa 86.67% dari peserta mampu mengoperasikan komputer dasar, menggunakan aplikasi
perkantoran, dan menjelajahi internet dengan lebih efektif dibandingkan sebelum pelatihan.
Keberhasilan ini menegaskan bahwa program pelatihan tersebut efektif dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan, dengan keterlibatan langsung Tim KKM 53 memainkan peran
penting dalam transfer pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, respons positif dari para santri
dan pengajar/pengasuh pondok menunjukkan adanya kebutuhan dan minat yang tinggi terhadap
peningkatan literasi digital di pesantren.

5. SARAN

Untuk meningkatkan keberhasilan program literasi digital di Pondok Pesantren Mambaul
Ulum ke depannya, disarankan agar pesantren terus bekerja sama dengan universitas atau lembaga
pendidikan lain untuk memperbarui dan memperluas materi pelatihan sesuai perkembangan
teknologi terkini. Selain itu, perlu dilakukan pengadaan dan peningkatan fasilitas teknologi yang
memadai agar santri dapat mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari secara
berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pondok Pesantren
Mambaul Ulum atas kerjasama dan dukungannya selama pelaksanaan program literasi digital ini.
Partisipasi aktif dari para pengasuh dan santri telah menjadi kunci keberhasilan program ini. Kami
berharap hubungan baik ini dapat terus terjalin untuk program-program pengembangan lainnya
di masa depan
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